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Abstrak
Untuk mendapatkan akta kelahiran bagi golongan pribumi, dimana untuk memperoleh akta kelahiran umum masa pelaporan 60 hari  (2 bulan) harus disampaikan pada kantor catatan sipil manakala dalam pelaporan tersebut, sehingga yang tadinya terlambat dalam pelaporannya dilaksanakan melalui sidang Pengadilan Negeri. Setelah adanya SK Menteri Dalam Negeri tanggal 14 Oktober 2012 Nomor. 474 – 785, terdapat lagi suatu cara untuk mendapatkan akta kelahiran dengan istilah akta kelahiran istimewa yaitu akta kelahiran yang diperoleh setelah lewat batas waktu pelaporannya peristiwa kelahiran tersebut.

Kegunaan dari pada akta kelahiran sangat besar sekali baik bagi masyarakat maupun bagi penyelenggaraan pemerintahan. Berguna bagi masyarakat karena akta kelahiran akan mempermudah dalam menyelesaikan masalah yang ada hubungannya dengan akta kelahiran. Berguna bagi penyelenggaraan pemerintahan karena secara tidak langsung pihak yang memiliki akta kelahiran telah melaksanakan sebagian dari ketentuan hukum yang ada dinegara kita.

Kata kunci : Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2013 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 Tentang Administrasi Kependudukan
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia dalam menempuh kehidupannya, mulai sejak kelahirannya hingga akhir hayatnya mengalami berbagai kejadian yang sangat mewarnai kehidupannya. Kelahiran, perkawinan, dan kematian merupakan tiga dari keseluruhan kejadian yang dialami manusia pada masa hidupnya. Ketiga hal ini  sangat menonjol diantara kejadian-kejadian lainnya, karena ketiganya sangat berpengaruh dalam kehidupan manusia itu sendiri. 

Mengingat pentingnya ketiga kejadian ini, maka umumnya secara adat ketiga peristiwa ini sangat diagungkan. Sehingga pada setiap kejadiannya selalu diperingati secara adat yang kadang-kadang diperingati dengan upacara besar. Pada saat lahirnya seseorang misalnya, diadakan syukuran sekaligus pemberian nama anak tersebut. Bahkan ada sebagian adat dalam menyambut kelahiran ini diadakan bermacam-macam acara yang bertujuan bersyukur atas kelahiran anaknya. Demikian pula pada saat peristiwa perkawinan dan kematian.

Dalam pandangan hukum kesemua peristiwa penting yang dialami oleh manusia perlu dikuatkan secara hukum adapun bukti-bukti adanya peristiwa-peristiwa tersebut dituangkan dalam bentuk surat yang dikenal dengan nama akta. Akta ini bermacam-macam sesuai dengan kejadian-kejadian, diantaranya : Akta kelahiran, akta kematian, akta perkawinan, akta perceraian, akta pengakuan / pengesahan anak, adopsi dan surat kenal kelahiran/kematian. Kesemua akta-akta di atas dinamakan akta-akta catatan sipil.

Akta-akta tersebut di atas secara hukum sangatlah bermanfaat. Berbagai kemudahan dalam menyelesaikan suatu urusan hukum yang akan dilakukan seseorang yang mempunyai akta-akta catatan sipil. Sebaliknya berbagai kesulitan akan menjadi masalah bagi seseorang yang akan menyelesaikan urusan yang berkaitan hukum, apabila tidak mempunyai akta-akta tersebut. Dalam mengurus paspor, KTP, keperluan pendidikan, melamar pekerjaan, masuk ABRI, menentukan ahli waris dan lain sebagainya sangatlah diperlukan akta kelahiran. Bahkan pada instansi-instansi pemerintah, swasta dan ABRI dalam seleksi penerimaan kepegawaian, akta kelahiran/surat kenal kelahiran merupakan syarat mutlak dalam menentukan diterima dan atau tidaknya seseorang.

Namun, kenyataan yang kita lihat sekarang masih banyaknya masyarakat kita belum menyadari manfaat dan  kepentingan pembuatan akta-akta ini, sehingga sering terjadi, misalnya, kelahiran anak-anak tanpa dikuatkan dengan akta kelahiran. Tentunya hal ini akan mempersulit masyarakat itu sendiri.

Dengan kata lain masih sebagian masyarakat tidak menyadari kegunaan akta catatan sipil sebagai alat bukti paling kuat dalam menentukan kedudukan seseorang, akta autentik yang mempunyai kekuatan pembuktian sempurna di depan hakim, memberikan keterangan yang sebenarnya mengenai kejadian-kejadian dan lain sebagainya.

Ada beberapa hal yang membuat saya tertarik pada judul skripsi ini, Hal-hal yang menarik tersebut adalah  sebagai berikut :

a. Kelahiran merupakan kejadian alam yang terus berlanjut. Secara hukum kelahiran ini perlu dikuatkan dengan suatu surat yang disebut akta kelahiran. Dengan demikian akta kelahiran secara terus menerus akan tetap digunakan.

b. Dari kenyataan masih banyak masyarakat belum mengetahui fungsi yang sebenarnya dari akta kelahiran, sehingga keberadaannya sering tidak dihiraukan. Melalui tulisan ini akan dijelaskan apa fungsi-fungsi akta kelahiran tersebut. Pada tahapan selanjutnya diharapkan kesadaran masyarakat akan hal ini semakin meningkat

B. Perumusan dan Pembatasan Masalah
Dari uraian di atas, maka dalam penyusunan skripsi akan dibahas masalah-masalah sebagai berikut :

1. Tenggang waktu pemberian akta kelahiran?
2. Kegunaan akta kelahiran dalam praktek? 

Selain itu dapat dikemukakan bahwa lingkup Pembatasan masalah hanyalah mengenai akta kelahiran dengan  kata lain tidak akan dibahas akta-akta lainnya. Dan juga lingkup pembatasan masalahnyapun dibatasi pada segi hukum, bukan dari segi bahasan lainnya.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Merupakan tujuan pokok dari penulisan skripsi ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat dalam mencapai gelar Sarjana Hukum pada Universitas 17 Agustus 1945.

Adapun tujuan-tujuan lainnya adalah sebagai berikut :

Saya ingin memperdalam ilmu dengan membuat karya ilmiah sesuai dengan bidang yang saya dalami pada perguruan tinggi yakni dibidang hukum. Hal ini tentunya merupakan alat penguat landasan untuk terjun ketengah-tengah masyarakat dalam melaksanakan pengabdian.

a. Melatih saya agar dalam membahas sesuatu masalah dapat menggunakan pemikiran yang ilmiah. Dengan demikian hasil bahasannya pun dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah pula.

Adapun kegunaan penelitian adalah :

a. Kebanyakan dari masyarakat belum mengetahui kegunaan maupun manfaat yang sebenarnya dari akta kelahiran, untuk itu perlu diadakan usaha-usaha pengenalan akta dalam masyarakat, sehingga masyarakat akan lebih mengenal manfaat yang sebenarnya dari fungsi akta kelahiran.

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi menggalakkan akta-akta catatan sipil agar supaya masyarakat secara hukum telah menyadari keberadaannya terutama dalam mengurus akta kelahiran secepatnya.

D. Metode dan Tehnik Penelitian

a. Metode dan teknik yang digunakan dalam penelitian dalam penulisan skripsi ini, untuk mengetahui permasalahan yang timbul akibat adanya ketentuan mengenai pembuatan akta kelahiran, digunakan metode induktif, yaitu dengan mengamati pengaruh yang timbul dalam pelaksanaan ketentuan pembuatan akta kelahiran tersebut. Juga digunakan metode deduktif, yaitu melihat apakah praktek yang dilaksanakan dalam pengurusan akta kelahiran tersebut telah sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku.
Mengingat keterbatasan saya, maka untuk mendekati permasalahan digunakan pendekatan yuridis formal dan yuridis sosiologi saja, yaitu dengan menguraikan dan menganalisis permasalahan berdasarkan hukum positif dan kenyataan yang terdapat dalam masyarakat.

b. Tentang cara mengolah data

Data dalam skripsi ini, terutama saya dapatkan dari studi kepustakaan tentang hal-hal yang menyangkut hal akta kelahiran pada umumnya dan khususnya mengenai prosedur pengurusan akta kelahiran. Kedua, dari studi lapangan dengan melakukan peninjauan dan observasi dalam lingkungan Kantor Catatan Sipil, dan dilingkungan masyarakat guna mempelajari lebih lanjut dan membandingkan antara pengetahuan yang saya dapat dengan praktek di lapangan.


Melalui pustaka saya kumpulkan data-data yang erat kaitannya dengan obyek penulisan . Selain itu dilakukan pula pembuatan  resume dari beberapa buku secara garis besar. Dengan demikian wawasan pemikiran sebelum memulai penulisan akan lebih luas. Hal ini sangat memudahkan dalam menyelesaikan tahapan selanjutnya.


Dalam pelaksanaan pengumpulan data lapangan, saya menggunakan metode observasi ( pengamatan langsung ), wawancara dan memberikan beberapa daftar pertanyaan.



Pada observasi saya melakukan pengumpulan data dengan mengamati langsung kejadian di lapangan. Sedangkan wawancara saya lakukan dengan menemui langsung respondens dan secara samar saya ajukan pertanyaan – pertanyaan untuk mendapatkan data yang diperlukan. Pengajuan pertanyaan secara samar ini dimaksudkan agar supaya respondens tidak merasa risih, sehingga akan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara jujur dan benar. Cara yang ketiga tidak banyak saya lakukan. Obyek pengisian daftar pertanyaan ini hanya terbatas pada respondens yang saya anggap mampu untuk mengisi daftar pertanyaan yang diajukan.

c. Cara menafsirkan dan cara menganalisa data secara ringkas. Setelah data-data terkumpul tentunya diadakan seleksi data. Seleksi dapat dilakukan dengan pertimbangan penting atau tidaknya data yang terkumpul dan akhirnya dipilih yang benar-benar berhubungan erat dengan masalah yang ada dalam skripsi ini. Sedangkan data yang kurang erat hubungannya dengan permasalahan digunakan jika menunjang kelengkapan  data yang pokok. Data yang sama sekali tidak berkait dengan permasalahan tidak saya gunakan.

BAB II

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Tidak Adanya Tenggang Waktu Pemberian Akta Kelahiran. 
Setelah kita mengenal akta kelahiran pada Bab II yang menerangkan secara luas mengenai pengertian, dasar hukum, macam dan kegunaannya serta prosedur pembuatannya baik akta kelahiran umum maupun akta kelahiran istimewa dan akta kelahiran dalam praktek, maka pada Bab III ini akan saya uraikan pula mengenai kedudukan akta kelahiran itu sendiri baik dalam masyarakat maupun dalam pandangan kenegaraannya.

       
Tenggang waktu dalam pemberian akta kelahiran ?

Untuk mendapatkan akta kelahiran bagi golongan pribumi, dimana untuk memperoleh akta kelahiran umum masa pelaporan 60 hari  (2 bulan) harus disampaikan pada kantor catatan sipil manakala dalam pelaporan tersebut, sehingga yang tadinya terlambat dalam pelaporannya dilaksanakan melalui sidang Pengadilan Negeri. Setelah adanya SK Menteri Dalam Negeri tanggal 14 Oktober 2012 Nomor. 474 – 785, terdapat lagi suatu cara untuk mendapatkan akta kelahiran dengan istilah akta kelahiran istimewa yaitu akta kelahiran yang diperoleh setelah lewat batas waktu pelaporannya peristiwa kelahiran tersebut.

Tata cara ini hanya berlaku bagi golongan pribumi warga negara Indonesia yang terlambat dalam pelaporannya. Dalam penerbitan akta kelahiran ini setelah adanya SK. Walikotamadya/ Bupati Kepala Daerah memerintahkan Kepala Kantor Catatan Sipil untuk menerbitkan akta kelahiran yang telah dimohon oleh warga masyarakat. Sedangkan bagi warga negara keturunan yang terlambat pelaporannya dalam mengurus akta kelahiran harus melewati sidang Pengadilan Negeri demikian pula bagi keterlambatan warga negara asing.

Dan prosedur untuk pemberian akta kelahiran istimewa ini, dimana dalam persyaratannya atau kelengkapan administrasinya, untuk memperoleh akta kelahiran istimewa (akta kelahiran yang telah terlambat batas waktu pelaporannya), sama dengan untuk memperoleh akta kelahiran umum. Perbedaannya adalah akta kelahiran istimewa dapat diperoleh setelah adanya surat ketetapan Hakim Pengadilan Negeri, Berdasarkan vonis dari Pengadilan Negeri tersebut maka Kantor Catatan Sipil baru dapat mengeluarkan akta kelahiran dan diserahkan kepada pemohon untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

B. Kegunaan Akta Kelahiran Dalam Praktek. 

Kegunaan dari pada akta kelahiran sangat besar sekali baik bagi masyarakat maupun bagi penyelenggaraan pemerintahan. Berguna bagi masyarakat karena akta kelahiran akan mempermudah dalam menyelesaikan masalah yang ada hubungannya dengan akta kelahiran. Berguna bagi penyelenggaraan pemerintahan karena secara tidak langsung pihak yang memiliki akta kelahiran telah melaksanakan sebagian dari ketentuan hukum yang ada dinegara kita.

Sebagaimana diketahui pada masa sekarang banyak kantor/badan/instansi dalam menyelesaikan administrasi akta kelahiran merupakan syarat mutlak/utama.

Kegunaan lain yang dirasakan oleh pihak yang memiliki akta kelahiran selain masalah kepegawaian, misalnya dalam pembuatan paspor, pendidikan, pengurusan kewarganegaraan Republik Indonesia, pengurusan KTP, masuk pendidikan militer, menentukan status ahli waris dan lain sebagainya.

Umumnya di pergunakannya akta kelahiran sebagai persyaratan utama dalam penyelesaian administrasi tersebut didasarkan atas autentiknya data yang ada pada akta kelahiran. Hal  ini disebabkan pada waktu pembuatan akta kelahiran tersebut, keterangan-keterangan yang diperoleh untuk pengisiannya benar-benar diteliti kebenarannya dan dari sumber-sumber yang dapat dipercaya. Untuk menentukan tanggal kelahiran tidaklah dapat dipercaya kalau hanya dari keterangan suatu pihak dengan lisan saja, melainkan harus dibuktikan dengan akta kelahiran. Karena dalam akta kelahiran mengenai waktu kelahiran  secara lengkap disebutkan hari, tanggal, bulan dan tahun peristiwa kelahiran itu dicantumkan. Untuk menentukan ahli waris tentunya harus diketahui terlebih dahulu apakah anak tersebut benar-benar anak kandung dari pewaris. Untuk membuktikan hal ini tentunya sangat diperlukan bukti otentik, bukti itu adalah akta kelahiran. Karena dalam menentukan nama kedua orang tua si anak dalam akta kelahiran, data yang dipergunakan adalah surat nikah, yang diperkuat pula dengan surat keterangan dari pihak lain misalnya dari dokter, bidan, rumah sakit, dukun beranak dan aparat pemerintah.

Bagi penyelenggaraan pemerintahan akta kelahiran pun sangat besar kegunaannya, karena dengan demikian ketentuan hukum yang berlaku dinegara hukum Indonesia sedikit banyaknya telah dilaksanakan. Seperti kita kita ketahui mengenai akta kelahiran ini tentu ada yang mengaturnya. Pada Bab kedua KUH Peradata khusus diatur tentang akta-akta catatan sipil. Kalau kita memiliki akta kelahiran tentunya telah menjalani sebagaian pasal dari KUH Perdata tersebut.

Disamping itu dalam penyelesaian perkara di Pengadilan terkadang sangat dibutuhkan bukti tertulis berupa akta kelahiran. Dengan telah dimilikinya akta kelahiran ini tentunya peran penegak hukum dapat dengan mudah dan lancar dalam menyelesaikan suatu perkara dipengadilan tersebut.

Usaha-usaha untuk lebih mengenal akta kelahiran walaupun sebagian masyarakat telah mengetahui  mengenai akta kelahiran, namun kesadaran masyarakat untuk membuat akta kelahiran masih dapat dikatakan rendah.

Untuk mengukur tingkat kesadaran masyarakat terhadap pembuatan akta kelahiran ini dapat dilakukan dengan menghitung jumlah penduduk pertahun dan jumlah akta yang dikeluarkan oleh Kantor Catatan Sipil pertahun. Apabila kedua data ini di ketahui maka dapat dengan mudah menentukan ratio antara keduanya. Apabila perbandingan antara penduduk yang mengurus akta dengan jumlah penduduk keseluruhan menjolok, maka dapat dikatakan bahwa kesadaran penduduk di dalam hal pengurusan akta kelahiran masih rendah. Selain itu untuk mengukur tingkat kesadaran masyarakat dapat pula di bandingkan antara prosentase pertumbuhan penduduk yang mengurus akta kelahiran. Apabila prosentase pertumbuhan penduduk lebih besar dari prosentase penduduk yang mengurus akta kelahiran, maka dapat dikatakan bahwa tingkat kesadaran masyarakat dalam hal pengurusan akta kelahiran menurun di bandingkan dengan prosentase pertumbuhan penduduk.

Kedua katagori penentuan tingkat kesadaran penduduk dalam bidang akta kelahiran ini akan saya kemukakan pada uraian berikut ini.

Sebagaimana di ketahui bersama bahwa tingkat pertumbuhan penduduk di Kota Kutai Timur dua tahun terakhir pada pengumpulan data ini menurun. Hal ini disebabkan karena perpindahan penduduk menurut penetapan Peraturan Pemerintah No.12 Tahun 2010, yang baru dilaksanakan peralihannya pada tahun 2012. Kemudian setelah sensus penduduk tahun 2013 maka tampak sedikit penurunan penduduk Kota Kutai Timur. Hal ini pula disebabkan adanya penduduk pencari kerja yang berpindah ke Kabupaten Kutai, seperti ke Bontang dan Sangata.

Untuk melihat pertumbuhan penduduk Kota Kutai Timur dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2013 di lihat pada tabel berikut :

  Tabel 1.Pertumbuhan Penduduk Kota Kutai Timur tahun 2009 sampai dengan tahun 2013. 

____________________________________

No.Tahun Jumlah Penduduk    Prosentase 

________________________Per  Tahun 
1
 2009              361.012             

2.   2010              368.724          2.0 %

3.   2011              370.514          0.4 %

4.   2012              310.278       -19.4 %

5.   2013              309.234         -0.3 %     

===============================

Sumber data  :  Kantor Statistik Kota Kutai Timur

Dari tabel keadaan penduduk di atas  jelas bahwa setiap tahun Penduduk  Kota Kutai Timur berkurang. Hal ini karena adanya Peraturann Pemerintah Nomor. 12 Tahun 2010.Penduduk seberang di alihkan  pada wilayah Kabupaten Tingkat II  pada tahun 2013

Rata-rata 16.8 % produk akta yang dikeluarkan oleh Kantor Catatan Sipil Kota Kutai Timur khususnya akta kelahiran dalam priode tahun 2009 sampai dengan tahun 2013 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.Jumlah akta kelahiran yang  tercatat pada Kantor Catatan Sipil Kota Kutai Timur

____________________________________

                Akta Kelahiran

Tahun: ______________________      : jumlah
   Biasa:Dispensasi:Istimewa :Adopsi/







     
      Peng.anak   :

2009  4.766       -                -          -           4.766

2010  4.517  18.755       -          -        23.272

2011 4.664   10.514          -          67      15.245                   

2012 4.255    3.877          471    88         8.691
2013 2.520   3.486      1.134   60
     7.200
Jml  20.722  36.632      1.605  215     59.174

Sumber data : Kantor Catatan Sipil Kota Kutai Timur

Dari tabel 2 di atas dapat dilihat, bahwa setiap tahun jumlah  pengurusan akta kelahiran terlihat meningkat. Peningkatan ini dimulai sejak tahun 2010. Karena sejak tahun ini adanya suatu petunjuk Menteri Dalam Negeri tanggal 2 Januari 2013 No.474.1/001/PUOD dan Surat Menteri Dalam Negeri tanggal 23 Mei 2010 No.474.1/1890/PUOD, serta Instruksi Menteri Dalam Negeri tanggal 5 April 2011 No.474.1-311, tentang dispensasi akta kelahiran bagi penduduk warga negara Indonesia/pribumi yang terlambat pelaporan atau dengan istilah pemutihan.

Untuk mendapatkan akta kelahiran dispensasi ini berlaku bagi penduduk pribumi warga negara Indonesia yang terlambat pelaporannya, diperuntukkan yang bersangkutan lahir sampai dengan 31 Desember 1985. Oleh karenanya selama dua tahun berturut-turut penerbitan akta kelahiran cukup meningkat.

Melihat dari akta kelahiran yang tercatat selama 5 tahun tersebut diatas telah berjumlah 59.174 akta. Dari jumlah penduduk Kota Kutai Timur tahun 2013 sebanyak sebanyak 309.234 jiwa, maka dengan demikian warga masyarakat yang telah memperoleh akta kelahiran sekitar 16,8%. Prosentase jumlah demikian memang dirasa masih kurang. Angka ini tidak termasuk bagi penduduk yang memiliki surat kenal kelahiran sebagai pengganti akta kelahiran.

       

Mengenai perbandingan antara jumlah penduduk dengan jumlah penduduk yang memiliki akta kelahiran dapat dilihat pada 

tabel 3.  : Perbandingan antara jumlah penduduk dengan jumlah penduduk yang memiliki akta kelahiran dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2013.

____________________________________

No.Tahun Jml.Penduduk Jml.Akta 



   ProsentaseKeterangan

                Kelahiran  Perbandingan

____________________________________

1. 2009   361.012         4.766            1.3 %

2. 2010   368.724       23.272            6.3 %

3. 2011   370.514       15.245            4.1 %

4.2012    310.278            8.691         2.8 %

5.2013    309.234         7.200            2.3 %

===============================


     Dari kenyataan-kenyataan tersebut diatas terbukti bahwa masyarakat di Kota Kutai Timur hanya sedikit sekali yang memiliki akta kelahiran, meskipun adanya upaya pemerintah dengan jelas memberikan dispensasi, setidak-tidaknya pengurusan akta kelahiran istimewa. Melihat kenyataan ini tentunya untuk perlu secara kontinyu dikembangkan dengan melalui berbagai penyuluhan terpadu, bersama-sama instansi yang terkait.


    Oleh sebab itu sesuai data statistik dan analisa data yang dikemukakan pada sub I, diatas jelaslah bahwa kesadaran masyarakat dalam pengurusan akta kelahiran masih dirasakan rendah. Hal seperti ini kalau dibiarkan akan berakibat fatal terutama dalam pelaksanaan hukum di negara kita, juga akibatnya akan dirasakan oleh masyarakat itu sendiri dalam pengurusan hal-hal yang berkaitan dengan akta kelahiran. Untuk itu perlu kiranya diadakan akta kelahiran, sehingga kesadaran masyarakat dalam pengurusan akta kelahiran akan semakin meningkat. Dengan demikian kesadaran masyarakat di bidang hukum akan meningkat.


   Untuk mengetahui cara-cara efektif dalam usaha memasyarakatkan akta kelahiran dalam kehidupan masyarakat tentunya terlebih dahulu di ketahui penyebab kesadaran masyarakat dalam pengurusan akta kelahiran tersebut. Setelah diketahui penyebabnya, maka mudahlah  bagi kita untuk menentukan usaha-usaha apa yang cocok untuk lebih mengenal kegunaan dari pada akta kelahiran dilingkungan masyarakat.


       Menurut hemat saya, berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara dengan responden, penyebab kurang sadarnya masyarakat dalam pengurusan akta kelahiran dapat di golongkan sebagai berikut :

a. Belum sampainya informasi tentang akta kelahiran kepada masyarakat.

b. Sikap negatif masyarakat.

c. Faktor ekonomi.

d. Adanya pengganti akta kelahiran

e. Kelengkapan persyaratan.

          Mengenai penyebab ketidak sadaran masyarakat dalam pengurusan akta kelahiran tersebut untuk jelasnya berikut ini akan diuraikan satu persatu :

· Belum sampainya informasi tentang akta kelahiran kepada masyarakat.

       Sebagian besar masyarakat terutama jauh dari pusat perkotaan tidak mengetahui tentang akta-akta Catatan Sipil khususnya akta kelahiran. Hal ini di sebabkan karena kurangnya informasi yang sampai kepada masyarakat tersebut. Sering pula terjadi seorang bapak atau ibu lupa kapan anaknya lahir. Tidak tercatatnya kelahiran ini disamping di sebabkan masih adanya penduduk yang buta aksara juga disebabkan tidak segeranya masyarakat melaporkan peristiwa itu kepada Ketua Rukun Keluarga, Rukun warga dan Kepala Desa/Lurah, sehingga tanggal kelahiran anak tersebut tidak di ingat lagi. Hal ini tentunya akan mempersulit dalam pengurusan akta kelahiran tidak dapat dipercaya.

· Sikap negatif masyarakat

       Selain terdapat masyarakat yang kurang mendapat informasi tentang akta kelahiran, ada pula sebagian masyarakat yang telah mengetahui informasi tentang akta kelahiran, tetapi mereka tidak mengurusnya. Mereka mengetahui kegunaan dari akta kelahiran tersebut namun mereka tetap tidak mengurusnya atau membuatnya pada waktu peristiwa kelahiran anaknya terjadi. Hal seperti ini penyebabnya tidak lain adalah sikap negatif yang ada pada mereka. Mereka merasa rugi waktu, uang tenaga untuk mengurus akta kelahiran. Mereka baru sadar akan keteledorannya setelah mereka menemui kesulitan mengurus urusan yang berkaitan dengan akta kelahiran.

· Adanya pengganti akta kelahiran.

       Seperti diketahui bersama bahwa apabila kita tidak mempunyai akta kelahiran kita masih dapat memberikan pembuktian tentang peristiwa kelahiran. Pemberian tersebut dengan mempergunakan Surat Kenal Lahir. Memang fungsi surat kenal lahir ini hampir sama dengan akta kelahiran. Namun kedudukan akta kelahiran lebih kuat daripada surat kenal lahir. Dalam hal-hal tertentu surat kenal lahir tidak dapat dipergunakan lagi. Masa berlaku akta kelahiran adalah seumur hidup sedangkan surat kenal lahir sifatnya terbatas. Akta kelahiran dapat di pergunakan dalam berbagai urusan, sedangkan surat kenal lahir hanya dapat dipergunakan dalam suatu urusan urusan saja. 


Dikeluarkannya surat kenal lahir sebenarnya hanya untuk mengatasi kesulitan dalam mengurus akta kelahiran. Karenanya mengurus akta kenal kelahiran diperlukan kecepatan penyelesaiannya dan anggapan mereka kenal kelahiran praktis. Selain itu pula kurangnya pemahaman dan pengertian serta kegunaan akta kelahiran, tambahan lagi ada kecendrungan sering menyalah gunakan maksud surat kenal kelahiran, sehingga mereka tidak tertarik untuk membuat akta kelahiran.

· Faktor Ekonomi

         Salah satu faktor yang merupakan alasan mutlak untuk tidak mengurus pembuatan akta kelahiran adalah faktor ekonomi. Kita menyadari bahwa masyarakat kita masih banyak yang hidup dalam keadaan ekonomi lemah, tentunya mereka tidak dapat membayar biaya administrasi pembuatan akta kelahiran. Apalagi kalau yang di urus akta kelahirannya adalah anak enam yang biaya pengurusan petikan aktanya dapat di katakan cukup besar. Dengan tidak mempunyai sebagian kecil masyarakat untuk mengeluarkan biaya pengurusan akta kelahiran, tentunya dalam mempengaruhi kesadaran pembuatan akta kelahiran tersebut.

· Kelengkapan persyaratan.

        Kelengkapan persyaratan dalam mengurus akta kelahiran merupakan penyebab pula dari rendahnya tingkat kesadaran masyarakat. Persyaratan pengurusan akta kelahiran memang cukup banyak dan memerlukan waktu dalam mengurusnya. Kesemuanya ini di maksudkan agar keterangan dalam akta kelahiran yang dibuat benar-benar dapat di jamin kebenarannya.


        Sebenarnya kesulitan dalam melengkapi persyaratan dalam pembuatan akta kelahiran merupakan keluhan dari masyarakat itu sendiri. Sering terjadi dalam praktek se hari-hari ada sebagian masyarakat yang tidak mempunyai Kartu Tanda penduduk, Kartu keluarga, Surat nikah dan lain sebagainya yang merupakan persyaratan mutlak untuk memenuhi persyaratan dalam pembuatan akta kelahiran.


Setelah di ketahui penyebab-penyebab kekurang sadaran masyarakat dalam pengurusan akta kelahiran, maka berikut akan diuraikan usaha-usaha yang dapat dilakukan untuk lebih mengetahui keberadaan dari pada akta kelahiran.

Usaha-usaha tersebut adalah sebagai berikut :


a. Pendidikan

b. Penyuluhan

c. Peningkatan Pelayanan.


Untuk lebih jelasnya mengenai usaha-usaha tersebut, berikut ini akan diuraikan satu persatu  :

1. Pendidikan.

         Pendidikan merupakan faktor utama dalam usaha merubah sikap seseorang. Pendidikan ini dapat kita bedakan menjadi dua bagian yakni, Pendidikan formal dan Pendidikan non formal.


  Di dalam pendidikan formal, guru memegang peranan penting. Dalam usaha memasyarakatkan akta kelahiran guru diharafkan partisipasinya dengan memanfaatkan profesinya

Sehari-hari. Murid/siswa lebih mudah menerima kata-kata dan nasehat guru dan lebih kuat untuk mengingatnya.


Dalam peran aktif guru memasyarakatkan akta kelahiran tentunya tetap dihubungkan dengan kegiatan pendidikan. Misalnya, pada siswa tingkat akhir dapat diberikan informasi bahwa untuk melanjutkan sekolah sangat

Diperlukan akta kelahiran, karena akta kelahiran merupakan salah satu syarat mutlak untuk melanjutkan pendidikan. Dengan adanya nasehat-nasehat seperti ini tentunya dalam waktu dini siswa dididik telah mempersiapkan sehingga keuntungan ganda akan diperoleh. Keuntungan karena dalam mengurus kelanjutan pendidikan akan berjalan dan keuntungan keberadaan akta kelahiran akan lebih berhasil dengan baik, karena kalau generasi muda telah menyadari akan pentingnya akta kelahiran dalam menyelesaikan segala urusan, maka kita tidak akan rugi lagi kegunaan akta kelahiran.


  Selain pendidikan formal juga pendidikan non formal pun memegang peranan dalam memasyarakatkan akta kelahiran. Dalam pendidikan non formal ini peranan keluarga sangat memegang peranan penting. Bapak atau ibu dari si anak harus benar-benar dapat menanamkan arti pentingnya akta kelahiran. Salah satu caranya adalah dengan menjelaskan dan menjaga keutuhan akta kelahiran, setiap anaknya hendaknya di buatkan akta kelahiran. Sehingga lambat laun si anak akan memahami makna akta kelahiran tersebut.

2. Penyuluhan

 
Penyuluhan merupakan pula salah satu cara yang sangat berpengaruh dalam usaha memasyarakatkan akta kelahiran. Penyuluhan efektif tentunya harus di lakukan secara berencana dan terarah. Badan yang cocok dalam usaha penyuluhan ini adalah Badan Pemerintah, misalnya Bagian Hukum, saksi penyuluhan pada Kantor Catatan sipil.


  Obyek penyuluhan tentunya seluruh lapisan masyarakat, terutama yang erat kaitannya dengan proses kegiatan akta catatan sipil. Misalnya, dokter, bidan, pegawai rumah sakit, dukun beranak, perangkat kelurahan, pelajar, mahasiswa dan lain sebagainya. Penyuluhan dapat dilakukan dengan mendatangi tempat obyek penyuluhan atau dapat pula di laksanakan secara massal. Untuk mencapai hasil yang diharafkan tentunya sebaiknya penyuluhan di lakukan dengan mendatangi obyek penyuluhan dan dengan jumlah yang tidak terlalu banyak. Cara ini lebih banyak memakan waktu, biaya dan tenaga namun hasilnya akan lebih baik. Walaupun demikian apabila waktu dan biaya serta tenaga tidak memungkinkan, penyuluhan dapat pula di lakukan secara massal. Berbagai lapisan masyarakat di kumpulkan dalam ruangan khusus yang mampu menampung ratusan bahkan ribuan orang, barulah kemudian di adakan penyuluhan. Untuk menempuh cara ini pun sebenarnya harus di rencanakan dengan baik.


  Dalam usaha penyuluhan materi penyuluhan tentunya harus disesuaikan pula dengan obyek penyuluhan. Kita tidak mungkin memberikan materi yang terlalu ilmiah kepada masyarakat pedesaan. Tentunya yang cocok untuk masyarakat pedesaan adalah hal-hal yang sifatnya praktis dan di temui dalam kehidupan sehari-hari.


  Di samping itu para penyuluhan pun tentunya tidak dipilih sembarangan, setidaknya mereka mengetahui tentang prosedur pengurusan akta kelahiran, persyaratan kelengkapan administrasinya dan hukum yang mengatur tentang akta kelahiran. Perlu diperhatikan pula sedikit banyaknya para penyuluh tata cara tehnik mengajar  yang baik, mempunyai ilmu psychologi sosial dan sebagainya, para penyuluh harus dapat menyesuaikan diri dengan obyek yang bagaimana dia berbicara dan cara bagaimana agar apa yang diberikannya cepat tersirap oleh obyek penyuluhan.


  Di samping hal-hal di atas waktu penyuluhan pun perlu mendapat perhatian, seandainya kita akan mengadakan penyuluhan di sekolah waktu yang tepat adalah setelah selesainya murid/siswa menjalani ujian semester atau ujian akhir, atau pada saat para murid/siswa baru memasuki suasana pendidik yang baru.


Peralatan penunjang sangat di butuhkan sekali dalam pelaksanaan penyuluhan. Oleh sebab itu peralatan ini perlu sedini mungkin di persiapkan. Umpamanya Sound system, slide Projebtor, alat-alat tulis dan sebagainya.

3. Peningkatan Pelayanan

         Faktor lain yang juga sangat menentukan dalam usaha pemesyarakatan akta kelahiran  adalah peningkatan pelayanan. Peningkatan pelayanan ini mencakup pengertian yang cukup luas. Cara menerima masyarakat, menanyakan maksudnya, memberikan penjelasan tentang persyaratan, tidak bertele-tele, mempercepat proses pembuatan akta kelahiran merupakan bagian-bagian dalam usaha penikatan pelayanan kepada masyarakat. Apabila cara pelayanan, masyarakat tidak akan segan-segan berurusan dengan kita. Hal ini tentunya akan mempercepat proses memasyarakatkan akta kelahiran dikalangan masyarakat.


Sudah kewajiban pegawai negeri untuk memberikan pelayanan yang sebaiknya kepada masyarakat, karena bukanlah pegawai negeri sebagai abdi negara dan abdi masyarakat ?. Oleh sebab itu pelayanan terhadap masyarakat perlu ditingkatkan. Apalagi Kantor Catatan Sipil yang merupakan badan pemerintah yang langsung berhubungan dengan masyarakat.


  Cara menerima masyarakat yang akan berurusan harus dengan wajah yang ramah, sehingga dalam mengemukakan maksudnya masyarakat tidak segan. Apabila kelengkapan persyaratan yang dibawa oleh orang yang berurusan tersebut kurang hendaknya dengan ramah pula kita memberitahukan kekurangan-kekurangan tersebut dan bila perlu cara-cara untuk mendapatkannya. Hal yang biasa dilakukan oleh petugas adalah menumpuk pekerjaan, sehingga waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan satu akta kelahiran memakan waktu berhari-hari.

 Hal ini tentunya akan membuat masyarakat segan untuk berurusan

dengan masalah catatan sipil. Pada tahapan selanjutnya hal ini dapat merusak citra catatat sipil dan menggagalkan usaha memasyarakatkan akta kelahiran   
BAB III

P E N U T U P

A. Kesimpulan


Untuk mengetahui secara ringkas mengenai hasil penelitian yang dilakukan, maka berikut akan diuraikan kesimpulan dari keseluruhan isi skripsi ini. Kesimpulan dimaksud adalah sebagai berikut :

a.  Untuk mendapatkan akta kelahiran bagi golongan pribumi, dimana untuk memperoleh akta kelahiran umum masa pelaporan 60 hari  (2 bulan) harus disampaikan pada kantor catatan sipil manakala dalam pelaporan tersebut, sehingga yang tadinya terlambat dalam pelaporannya dilaksanakan melalui sidang Pengadilan Negeri. Setelah adanya SK Menteri Dalam Negeri tanggal 14 Oktober 2012 Nomor. 474 – 785, terdapat lagi suatu cara untuk mendapatkan akta kelahiran dengan istilah akta kelahiran istimewa yaitu akta kelahiran yang diperoleh setelah lewat batas waktu pelaporannya peristiwa kelahiran tersebut.
b. Kegunaan dari pada akta kelahiran sangat besar sekali baik bagi masyarakat maupun bagi penyelenggaraan pemerintahan. Berguna bagi masyarakat karena akta kelahiran akan mempermudah dalam menyelesaikan masalah yang ada hubungannya dengan akta kelahiran. Berguna bagi penyelenggaraan pemerintahan karena secara tidak langsung pihak yang memiliki akta kelahiran telah melaksanakan sebagian dari ketentuan hukum yang ada dunegara kita.
B. Saran – saran

Dari keseluruhan isi dan kesimpulan di atas, berikut saya akan mencoba untuk memberikan beberapa pendapat demi lebih baiknya pelaksanaan hukum yang berkenaan dengan akta kelahiran.

1. Penyuluhan merupakan suatu pangkal tolak utama dalam memasyarakatkan akta kelahiran. Oleh sebab itu penyuluhan harus segera dilaksanakan sedini mungkin agar supaya masyarakat dapat mengetahui kegunaan dari pada akta kelahiran. Sasaran penyuluhanpun harus benar-benar diseleksi dan ditentukan benar-benar efektif. Misalnya; pegawai kelurahan, para medis yang berkaitan dengan akta kelahiran, pelajar/siswa dan lain sebagainya.
2. Dalam hal mendapat akta kelahiran mutlak dilampirkan surat nikah dari orang tua si anak tersebut oleh sebab itu jangan sampai ada yang mengadakan perkawinan campuran, karena jelas tidak sejalan dengan undang-undang pokok perkawinan nomor.1 tahun 1974, pasal 2 ayat 1.
3. Sarana penunjang dari pemerintah daerah setempat terhadap kegiatan Kantor Catatan Sipil sangatlah memegang peranan. Sarana penunjang dari pemerintah daerah ini dapat berupa sarana gedung kantor, peralatan, penyediaan anggaran yang memadai dan sarana lainnya yang berkaitan erat dengan pelaksanaan tugas-tugas catatan sipil.
4. Disamping itu pihak catatan sipilpun perlu diadakan pembenahan-pembenahan yang mengarah kepada peningkatan pelayanan masyarakat.
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